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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
metode diskusi dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
serta pengaruhnya terhadap ranah kognitif siswa di tingkat sekolah
menengah pertama. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah salah satu
guru IPA di SMP Negeri 1 Arjasa, SMP Negeri 1 Pujer dan SMP
Negeri 3 Genteng yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menggunakan kombinasi metode
ceramah, diskusi kelompok heterogen, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan praktikum sebagai strategi pembelajaran
terpadu. Pertimbangan utama dalam pemilihan metode tersebut
adalah perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa. Penerapan

motivasi belajar metode diskusi mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta

kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa menunjukkan antusiasme
tinggi ketika terlibat dalam kegiatan praktikum dan diskusi, karena
mereka dapat belajar secara langsung dan kolaboratif. Meskipun
demikian, terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, kebutuhan
mencetak LKPD, dan manajemen kelas yang kompleks. Guru
mengatasi hal tersebut melalui inovasi penggunaan LKPD digital
dan pembentukan kelompok tetap. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa metode diskusi, bila dikombinasikan dengan pendekatan
kontekstual dan berbasis pengalaman, dapat memperkuat
pemahaman konsep IPA serta menumbuhkan keterampilan sosial
dan ilmiah siswa. Diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan
lebih luas dan pendekatan campuran untuk memperoleh data yang
lebih objektif dan representatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan strategis dalam
membentuk pemahaman siswa terhadap berbagai fenomena alam sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan
tidak hanya pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
yang bermakna diharapkan mampu membantu siswa memahami keterkaitan antara
teori dan praktik secara utuh (Dalimunthe & Anas, 2024). Pelaksanaan pembelajaran
IPA di sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan yang berdampak pada
ketercapaian tujuan pembelajaran menurut. Permasalahan tersebut tercermin dari
rendahnya efektivitas pembelajaran yang ditunjukkan oleh keterbatasan kemampuan
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siswa dalam mengaitkan konsep teoretis dengan praktik di lapangan. Kesenjangan
antara konsep dan penerapannya menunjukkan adanya hambatan dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran yang
belum sepenuhnya selaras dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta
kebutuhan belajar siswa yang beragam (Media et al., 2024).

Pemilihan metode pembelajaran IPA oleh guru dipengaruhi oleh berbagai
pertimbangan pedagogis dan kontekstual yang saling berkaitan. Pertimbangan tersebut
mencakup ketersediaan sumber daya pembelajaran, kompetensi profesional guru,
karakteristik siswa, tuntutan kurikulum, serta kondisi lingkungan sekolah.
Keberagaman faktor tersebut menunjukkan bahwa pemilihan metode pembelajaran
merupakan proses yang kompleks dan memerlukan perencanaan yang matang
(Sekolah et al., 2018). Metode pembelajaran yang diterapkan di kelas belum
sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Rasa ingin tahu siswa juga belum berkembang secara optimal melalui metode yang
digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan
pembelajaran dan praktik pembelajaran di kelas. Analisis mendalam terhadap
penerapan metode pembelajaran IPA diperlukan untuk memahami permasalahan
tersebut secara komprehensif (Juli et al., 2025).

Fokus penelitian diarahkan pada analisis penerapan metode pembelajaran IPA
dari perspektif guru sebagai pelaksana utama pembelajaran di kelas. Analisis tersebut
mencakup pertimbangan guru dalam memilih metode pembelajaran yang digunakan.
Proses implementasi metode pembelajaran di kelas juga menjadi aspek penting yang
dikaji dalam penelitian ini. Respons siswa terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan turut dianalisis untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
efektivitas pembelajaran (Mutanaffisah et al., 2021). Pendekatan wawancara guru
dipilih karena memungkinkan penggalian data secara langsung mengenai pandangan,
pengalaman, dan refleksi guru. Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika pembelajaran
IPA. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran komprehensif praktik
pembelajaran IPA serta merumuskan rekomendasi strategis bagi peningkatan kualitas
pembelajaran melalui metode yang lebih interaktif dan kontekstual (Ruliandari et al.,
2025).

Landasan teoretis penelitian ini bertumpu pada pandangan konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky. Pandangan tersebut menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran yang efektif dipandang sebagai
proses aktif yang melibatkan peran siswa secara langsung (Ketut et al., 2019).
Penerapan metode pembelajaran berbasis eksperimen mampu meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa secara signifikan. Temuan tersebut memperlihatkan
pentingnya metode pembelajaran yang memberi pengalaman langsung kepada siswa.
Wawancara guru merupakan pendekatan yang efektif untuk memahami kesesuaian
antara perencanaan pembelajaran dan pelaksanaannya di lapangan. Temuan-temuan
tersebut memperkuat relevansi penelitian ini dalam mengkaji penerapan metode
pembelajaran IPA dari sudut pandang guru(Aisyah et al., 2021).

Hasil kajian dari berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aspek
pertimbangan guru, implementasi metode pembelajaran, serta respons siswa
merupakan fokus kajian yang relevan dalam pembelajaran IPA. Kajian terhadap
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aspek-aspek tersebut memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
keterkaitan antara perencanaan pembelajaran dan praktik pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Analisis dari sudut pandang guru memungkinkan diperolehnya
gambaran yang lebih autentik mengenai dinamika pembelajaran IPA di sekolah
menengah pertama. Pemahaman terhadap dinamika pembelajaran tersebut penting
untuk menilai efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan di kelas. Fokus kajian
terhadap praktik pembelajaran di kelas memberikan kontribusi dalam mengungkap
kelebihan dan keterbatasan metode pembelajaran yang digunakan guru. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan metode diskusi dalam pembelajaran IPA serta
pengaruhnya terhadap ranah kognitif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai penerapan metode pembelajaran IPA di
kelas. Desain penelitian ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
terhadap fenomena pembelajaran sebagaimana berlangsung dalam konteks nyata.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara alami
berdasarkan pengalaman langsung subjek penelitian tanpa melakukan manipulasi atau
kontrol terhadap kondisi pembelajaran. Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk
kata-kata dan deskripsi yang merepresentasikan praktik pembelajaran di lingkungan
sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan guru IPA
untuk menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
utuh dan kontekstual mengenai penerapan metode pembelajaran IPA di kelas.

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas tiga orang guru mata pelajaran IPA yang
berasal dari tiga sekolah menengah pertama yang berbeda. Penentuan subjek penelitian
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling yang disesuaikan dengan tujuan
dan fokus penelitian (Asrulla et al., 2023). Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria
bahwa masing-masing guru aktif mengajar mata pelajaran IPA dan memiliki
pengalaman dalam menerapkan metode pembelajaran IPA di kelas. Guru yang dipilih
juga memahami secara menyeluruh proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Keberagaman latar belakang sekolah subjek penelitian memungkinkan
peneliti memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai penerapan metode
pembelajaran IPA. Seluruh subjek penelitian bersedia memberikan data melalui
wawancara serta menyediakan dokumen pendukung yang diperlukan. Pemilihan
subjek yang memenuhi Kriteria tersebut memungkinkan peneliti memperoleh data
yang relevan dan mendalam sesuai dengan fokus kajian penelitian (Ramadani et al.,
2025).

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri yang
berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, sekaligus penganalisis data
penelitian. Peran peneliti didukung oleh instrumen pendukung berupa pedoman
wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan kajian literatur terkait
pembelajaran IPA. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali informasi secara
mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran IPA di
kelas (Waruwu, 2023). Penyusunan pertanyaan disesuaikan dengan fokus dan tujuan
penelitian agar data yang diperoleh relevan dengan permasalahan yang dikaiji.
Pedoman wawancara disusun secara sistematis untuk memudahkan proses

@2025 DIKSI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 850
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Falahhusna dkk., Analisis Wawancara Guru tentang Penerapan Metode Diskusi...

pengumpulan data di lapangan. Validasi instrumen wawancara dilakukan secara
internal melalui diskusi dengan ahli atau dosen pembimbing. Proses validasi tersebut
bertujuan untuk memastikan kejelasan, ketepatan, dan kesesuaian pertanyaan dengan
fokus penelitian.

Instrumen pendukung lainnya berupa lembar dokumentasi yang digunakan
untuk mencatat dan mengorganisasi data pendukung penelitian. Lembar dokumentasi
difungsikan untuk mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan proses
pembelajaran IPA. Dokumen yang dikumpulkan meliputi silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan penilaian, serta foto kegiatan pembelajaran
di kelas. Penggunaan lembar dokumentasi membantu peneliti memastikan bahwa data
pendukung terkumpul secara sistematis dan terstruktur (Saadi, 2025). Data
dokumentasi berperan dalam memperkuat temuan hasil wawancara yang diperoleh
dari subjek penelitian. Keterpaduan data wawancara dan dokumentasi mendukung
keakuratan hasil analisis penelitian. Pemanfaatan instrumen dokumentasi juga
mempermudah peneliti dalam proses analisis dan penarikan kesimpulan.

Data Analysis

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan metode pembelajaran IPA di
sekolah menengah pertama. Proses analisis bertujuan mengolah data hasil wawancara
dan dokumentasi agar selaras dengan fokus serta tujuan penelitian. Tahap awal analisis
data berupa reduksi data yang dilakukan dengan memilih, menyaring, dan
memfokuskan data yang relevan dengan permasalahan penelitian. Data hasil
wawancara dan dokumentasi ditelaah secara cermat untuk mengidentifikasi informasi
yang berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran IPA dan pengaruhnya
terhadap ranah kognitif siswa. Informasi yang tidak sesuai dengan fokus penelitian
disisihkan agar analisis menjadi lebih terarah dan mendalam. Proses reduksi data
membantu peneliti menyederhanakan data tanpa menghilangkan makna penting yang
terkandung di dalamnya. Hasil reduksi data kemudian diorganisasi berdasarkan tema
tertentu sebagai dasar untuk tahap analisis selanjutnya (Rifa’i, 2023).

Tahap penyajian data dilakukan setelah proses reduksi data selesai dilaksanakan
secara menyeluruh. Penyajian data disusun dalam bentuk uraian naratif yang
menggambarkan temuan penelitian secara sistematis dan runtut. Penyajian data
bertujuan memudahkan peneliti dalam memahami pola, kecenderungan, dan hubungan
antar-temuan yang muncul dari data penelitian (Haki & Prahastiwi, 2024). Data hasil
wawancara dan dokumentasi disajikan secara deskriptif untuk memperlihatkan
konteks pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas. Penyajian data yang terstruktur
membantu peneliti dalam menafsirkan keterkaitan antara perencanaan pembelajaran,
proses pelaksanaan, dan respons siswa. Penyajian dalam bentuk naratif juga
memudahkan pembaca memahami hasil penelitian secara utuh. Tahap penyajian data
menjadi penghubung penting antara proses pengolahan data dan penarikan
kesimpulan.

Penarikan kesimpulan dilakukan sebagai proses akhir dalam rangkaian analisis
data penelitian. Proses ini bertujuan menafsirkan data yang telah direduksi dan
disajikan secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan
disusun berdasarkan pola, tema, serta makna yang muncul dari data hasil wawancara
dan dokumentasi. Peneliti mencermati kembali keseluruhan temuan penelitian secara
mendalam dan berkesinambungan. Peninjauan ulang terhadap data dilakukan untuk
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memastikan kesesuaian antara temuan penelitian dan tujuan yang telah ditetapkan.
Proses penarikan kesimpulan dilaksanakan secara cermat dan hati-hati agar hasil
penelitian bersifat valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesimpulan
yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
penerapan metode pembelajaran IPA dan pengaruhnya terhadap ranah kognitif siswa
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2025 dengan beberapa guru
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dari tiga sekolah, yaitu SMP Negeri 1
Arjasa, SMP Negeri 1 Pujer, dan SMP Negeri 3 Genteng, dengan narasumber Ibu
Oktorina Pranasiwi, S.Pd., Ibu lka Mardianti, S.Pd., serta Bapak Imam Mukodim,
S.Pd. Kegiatan wawancara bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan metode pembelajaran IPA di sekolah, meliputi alasan pemilihan
metode pembelajaran, tahapan pelaksanaan pembelajaran di kelas, bentuk evaluasi
yang digunakan, serta respon dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Fauziah, 2023). Penjelasan dari para guru menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran IPA disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan
perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, sehingga guru memadukan
berbagai metode seperti diskusi, praktikum, dan penggunaan media pembelajaran agar
materi dapat dipahami dengan lebih baik. Pendekatan pembelajaran tersebut
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, efektif, dan bermakna
serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
IPA.

Hasil wawancara kepada ibu Oktorina Pranasiwi, S.Pd., ”Menggunaka metode
diskusi kemudian mengunakan lkpd ceramah. Pertimbangan menggunakan metode
diskusi supaya mereka bisa berbaur dengan teman sekelas karena menurut saya tingkat
kecerdasan anak kan berbeda-beda jadi mungkin ketika dikelompokkan pembelajaran
dengan teman sejawatnya juga bisa dilakukan, kalo individu kan anak-anak yang malas
itu motivasi belajarnya bisa terangkat, kemudian untuk kelompoknya bukan mereka
sendiri yang milih tapi disesuaikan oleh guru dimana didalam satu kelompok nanti
dicampur ada yang pintar dan ada yang kurang pintar, membuat LKPD yang menarik
juga menggunakan praktikum karena kalo mereka mengamati secara langsung mereka
senang dan mudah menerima materi. Kelemahanya membutuhkan waktu yang lama
karena perlu memindah-mindah bangku sesuai dengan kelompoknya, mereka juga
sering lupa kelompok berapa”. Guru menerapkan pendekatan pembelajaran integratif
yang menggabungkan beberapa metode, termasuk ceramah, diskusi kelompok, lembar
kerja siswa (LKPD), dan praktikum. Ceramah berfungsi sebagai dasar penyampaian
konsep teoritis sebelum siswa terlibat dengan fenomena empiris, sementara diskusi
kelompok memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
interaksi antarpeserta didik (Rahayu et al., 2023).

LKPD berperan sebagai instrumen panduan untuk mengarahkan observasi dan
penarikan kesimpulan, sedangkan praktikum menjembatani teori dengan pengalaman
langsung guna memperdalam pemahaman. Integrasi metode ini mendorong
pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman. Selaras dengan hal tersebut, guru
menekankan adaptasi metode terhadap variasi kemampuan dan gaya belajar siswa
melalui pembentukan kelompok heterogen. Upaya penyesuaian ini dirancang untuk
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menjamin agar siswa yang memiliki tingkat kecerdasan dan motivasi beragam dapat
saling membantu serta meraih sasaran pembelajaran bersama. Walau begitu,
tanggapan siswa terhadap pendekatan ini sangat baik, yang terlihat dari peningkatan
semangat mereka dan berkurangnya kecenderungan untuk tidak konsentrasi atau
berkeliaran selama kegiatan belajar. Untuk mengevaluasi efektivitas metode integratif
ini, penilaian dilakukan secara menyeluruh, bukan hanya berdasarkan skor akhir,
melainkan juga melalui pengamatan partisipasi dalam kerja kelompok serta penerapan
tes pasca-belajar. Namun, implementasinya dihadapkan pada tantangan seperti
keterbatasan waktu, pengelolaan kelompok, serta kebutuhan sumber daya manusia dan
logistik untuk persiapan peralatan serta LKPD dalam skala besar (Lestari, 2021).

Menurut hasil wawancara ibu Ika Mardianti, S.Pd., ”Responnya mereka lebih
senang menggunakan metode diskusi dan praktikum karena mereka cepat paham
dalam menerima materi, juga meminimalisir mereka jalan kesana kemari pada saat
pelajara berlangsung, meliat hasil akhir pada nilai nanti bisa terlihat siapa yang siap
megerjakan atau tidak, biasanya juga mengunakan postest pada akhir pembelajaran.
Kendalanya harus mengeprint LKPD sebelum proses pembelajaran”. Guru
melaporkan bahwa siswa menunjukkan respons positif terhadap model pembelajaran
yang berbasis diskusi dan praktikum, di mana mereka menampilkan antusiasme,
kedisiplinan, dan konsentrasi yang lebih tinggi akibat keterlibatan aktif dalam aktivitas
kelompok yang memerlukan kolaborasi dan tanggung jawab bersama. Kegiatan
kolaboratif ini juga memperkuat interaksi sosial di antara siswa serta membentuk
lingkungan kelas yang lebih mendukung dan menarik. pendekatan Pembelajaran aktif
dinilai efektif dalam membangun motivasi intrinsik, rasa keingintahuan, dan
keterlibatan emosional siswa terhadap materi IPA. Pada mengevaluasi efektivitas
pembelajaran, guru mempertimbangkan nilai akhir. Tingkat partisipasi dalam diskusi,
serta skor post-test sebagai indikator pemahaman konseptual (Adi et al., 2024).
Peningkatan disiplin dan fokus itu secara langsung terkait dengan usaha guru untuk
mengurangi kesempatan siswa agar tidak teralihkan perhatian atau berkeliaran selama
jam belajar. Rencana perpindahan ke LKPD digital menunjukkan langkah penyesuaian
guru untuk mengatasi hambatan logistik dan administrasi dalam pembelajaran aktif.
Langkah digitalisasi ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah biaya dan waktu
persiapan yang sebelumnya terbuang untuk proses mencetak dan mendistribusikan
bahan ajar. Namun, guru tetap dihadapkan pada hambatan terkait kebutuhan
pencetakan LKPD dalam jumlah besar, sehingga merencanakan transisi ke format
LKPD digital untuk meningkatkan efisiensi, penghematan biaya, dan aksesibilitas bagi
semua siswa (Qalfin et al., 2024).

Hasil wawancara oleh Bapak Imam Mukodim, S.Pd., ” Kuncinya menurut saya
adalah membuat IPA itu hidup dan relevan bagi mereka, bukan sekadar teori dari buku
saja. Ada beberapa strategi yang saya terapkan itu fokus pada struktur yang jelas dan
desain yang menarik dalam setiap aktivitas kelompok”, menunjukkan bahwa guru
menerapkan berbagai strategi untuk menjaga motivasi belajar siswa agar tetap aktif
dan bersemangat selama pembelajaran IPA. Guru memberikan peran berbeda kepada
setiap anggota kelompok, seperti ketua, pencatat, dan penyaji, agar setiap siswa
memiliki tanggung jawab yang jelas dan merasa terlibat dalam proses belajar
(Fatimannisa, 2024). Guru merancang LKPD dengan tampilan berwarna dan isi yang
kontekstual agar kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan. Guru juga
memberikan apresiasi kepada kelompok dengan kerja sama terbaik untuk
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menumbuhkan semangat kompetitif yang positif di antara siswa. Berikan
penghargaan, guru secara efektif menerapkan penguatan positif yang memotivasi
siswa untuk berusaha lebih giat tanpa merasa terbebani oleh persaingan yang
merugikan. Seluruh pendekatan motivasi ini sangat terjalin dengan cara belajar aktif
yang didasarkan pada praktikum dan diskusi, di mana interaksi sosial dan pengalaman
langsung menjadi intinya. Strategi sederhana ini terbukti efektif dalam meningkatkan
fokus, partisipasi, dan motivasi belajar di kelas. Temuan ini sejalan dengan literatur
yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis siswa seperti rasa
kompeten, memiliki peran, dan dihargai dalam menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan serta mendorong motivasi intrinsik siswa untuk terus berprestasi
(Susanto et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan adanya upaya intensif dari
guru untuk mengintegrasikan pembelajaran aktif berbasis kolaborasi, observasi, dan
praktik langsung. Hal ini terlihat dari penerapan kombinasi metode diskusi kelompok
heterogen dan pemberian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang
menarik serta melibatkan praktikum langsung. Metode diskusi menjadi ajang bagi
siswa untuk dapat menukarkan pendapat mereka masing masing juga untuk mereka
belajar dalam menghargai pendapat orang lain. Pendekatan ini terbukti efektif mampu
meningkatkan keterlibatan, tanggung jawab, dan motivasi belajar siswa terutama bagi
yang kurang aktif dalam proses memahami konsep-konsep Illmu Pengetahuan Alam
(IPA).Penerapan metode sikusi ini oerlu dilakuakan secara efektif agar sesuai dengan
tujuan pemebelajaran yang diharapkan. Efektivitas metode ini perlu diimbangi dengan
solusi untuk mengatasi kendala seperti alokasi waktu yang lebih panjang dan
kebutuhan rutin dalam penggandaan materi LKPD.

KESIMPULAN

Metode diskusi yang digunakan oleh guru IPA di SMP Negeri 1 Arjasa terbukti
berhasil dalam membangun pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan disesuaikan
dengan karakter siswa, melalui integrasi ceramah, diskusi kelompok, lembar kerja
siswa (LKPD), serta praktikum. Metode diskusi ynag digunakan memperhatikan
variasi kemampuan dan gaya belajar siswa, berhasil meningkatkan aspek kognitif
mereka, seperti kemampuan menganalisis, mensintesis, dan menerapkan konsep dalam
situasi praktis. Tanggapan positif dari siswa tercermin dalam peningkatan semangat,
rasa tanggung jawab, dan motivasi belajar, meskipun guru masih dihadapkan pada
tantangan seperti waktu terbatas, pengaturan kelas, dan ketersediaan fasilitas.
Tantangan ini dapat diatasi dengan inovasi seperti pemanfaatan LKPD berbasis digital
dan pengelolaan kelompok yang efisien, sehingga penelitian ini menekankan nilai
pembelajaran aktif dan kolaboratif dalam memperkuat kemampuan berpikir kritis serta
komunikasi ilmiah siswa.
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Terima kasih kepada guru IPA SMP Negeri 1 Arjasa, SMP Negeri 1 Pujer dan
SMP Negeri 3 Genteng yang bersedia berperan sebagai informan utama dan membuka
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persetujuan dan sarana pendukung, sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan lancar
dan menghasilkan hasil yang berguna.
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